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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media gambar berseri 
sebagai alat bantu pembelajaran untuk keterampilan berbicara siswa 
sekolah dasar kelas III di Mi Roudlotul Ulum tahun ajaran 
2024/2025.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, 
menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation ). Pada tahap development melibatkan 2 
validator yaitu validator media dan validator Materi. Hasil validasi ahli 
media menunjukkan angka 91,25% dan dikategorikan sangat valid. Hasil 
validasi ahli materi menunjukkan angka presentase 89,95% dan 
dikategorikan sangat valid. Kemudian hasil keefektifan media Gambar 
Berseri untuk keterampilan berbicara dilihat dari ketuntasan hasil 
klaksikal atau hasil belajar menunjukkan presentase 100% yang 
dinyatakan sangat valid untuk memenuhi ketuntasan belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
media gambar berseri untuk keterampilan berbicara siswa sekolah dasar 
mata pelajaran bahasa Indonesia telah teruji kevalidan sehingga dapat 
di gunakan dalam pembelajaran dan juga hasil keefektifan telah 
memenuhi kriteria ketuntasan belajar. 
Kata Kunci : Pengembangan media, gambar berseri, keterampilan 
berbicara. 

Abstract  
This study aims to develop serial image media as a learning aid for 
speaking skills of elementary school students in grade III at Mi Roudlotul 
Ulum in the 2024/2025 academic year.This research is a development 
research, using the ADDIE research model (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). The development stage 
involved 2 validators, namely the media validator and the Material 
validator. The results of the media expert validation showed a figure 
of 91.25% and were classified as very valid. The results of the material 
expert validation showed a percentage of 89.95% and were categorized 
as very valid. Then the results of the effectiveness of the Serial Image 
media for speaking skills were seen from the completeness of classical 
results or learning outcomes showing a percentage of 100% which was 
stated as very valid to meet learning completeness.Based on the results 
of the study, it can be concluded that the development of serial image 
media for elementary school students' speaking skills in Indonesian 
language subjects has been tested for validity so that it can be used in 
learning and the results of effectiveness have met the learning 
completion criteria. 
Keywords: Media development, serial images, speaking skills. 
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PENDAHULUAN  
  Pembelajaran bahasa Indonesia harus menekankan penguasaan empat keterampilan berbahasa 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. keterampilan berbahasa mempunyai empat 

komponen yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
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keterampilan menulis. Siswa harus menguasai keempat aspek tersebut agar mahir berbahasa. Salah satu 

aspek penting dalam penguasaan bahasa yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan berbicara. 

Keterampilan ini sangat penting karena dapat menunjang pengembangan keterampilan berbahasa 

lainnya (Tarigan, 2008:86). Dengan demikian, keterampilan berbicara tidak hanya berperan dalam 

komunikasi sehari-hari, tetapi juga dalam proses pembelajaran yang lebih luas, sehingga memungkinkan 

siswa berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi gagasan dengan orang lain. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 12 Februari 2024 di Sekolah MI Roudlotul Ulum 

pada siswa kelas 3, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

ini dipilih karena lebih memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan jalannya belajar. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah siswa, serta 

mengembangkan minat dan bakat secara lebih personal. Dalam kegiatan observasi ini, terdapat dua 

aktivitas utama yang dilakukan. Pertama, melakukan pemantauan langsung di kelas untuk mengamati 

interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil observasi tersebut, 

diketahui bahwa belum adanya pengembangan media yang mendorong siswa untuk aktif dan 

bersemangat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan media 

pembelajaran yang dapat menggerakkan siswa untuk aktif dan antusias dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Pengembangan media 

gambar berseri sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dengan cara visual yang menarik, 

namun juga dapat digunakan sebagai alat untuk merangsang siswa agar lebih aktif berbahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, ada beberapa alasan mengapa 

pengembangan media khususnya media gambar berseri, sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Salah 

satu alasan utamanya adalah kurangnya motivasi dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Dengan 

adanya pengembangan media gambar berseri, diharapkan dapat mengatasi masalah ini. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh guru, keterampilan berbicara adalah salah satu kelemahan utama yang dihadapi 

oleh siswa kelas 3 MI Roudlotul Ulum. Hal ini mungkin karena mereka jarang memiliki kesempatan untuk 

berlatih berbicara dalam situasi yang nyata, serta kurangnya variasi media yang dapat merangsang 

mereka untuk berbicara. Media gambar berseri dapat membantu mengatasi masalah ini dengan 

menyajikan gambar – gambar yang menarik dan mudah dipahami, yang memungkinkan siswa untuk 

terlibat dalam percakapan dan diskusi, baik secara individu maupun dalam kelompok. Melalui 

pengembangan media gambar berseri, dapat menjadi media untuk keterampilan berbicara. Dengan 

adanya media gambar berseri, siswa dapat dengan mudah mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata 

– kata yang sesuai dengan urutan gambar tersebut. Para siswa diharapkan memahami konsep gambar 

berdasarkan pengamatan terhadap gambar, dengan cara mendeskripsikan gambar secara logis dan 

runtut serta menyusunya menjadi suatu kalimat dan dapat menceritakan kembali gambar berdasarkan 

konsep gambar yang di berikan. 

TINJAUAN PUSTAKA  
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Menurut Borg dan Gall dalam buku Metode Penelitian dan Pengembangan karya Sugiyono, 

penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses yang digunakan untuk menguji keabsahan dan 

mengembangkan suatu produk. Proses ini meliputi beberapa tahapan, mulai dari identifikasi masalah, 

perencanaan dan perancangan produk, pengujian, hingga evaluasi dan penyempurnaan produk. dapat di 

simpulkan bahwa Pengembangan adalah kegiatan yang menggabungkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk meningkatkan atau menciptakan hal- hal baru yang lebih bermanfaat. Tujuannya bisa untuk 

memperbaiki teknologi yang sudah ada atau menciptakan teknologi baru yang lebih baik. 

MEDIA PEMBELAJARAN 

media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami dan menguasai materi pelajaran. Media dapat berupa 

benda fisik, teknologi, atau kombinasi keduanya yang dirancang dengan tujuan mengkomunikasikan 
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informasi secara lebih efektif dan memudahkan pemahaman serta retensi konsep pembelajaran. 

penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan efektivitas program pembelajaran 

dengan memberikan dinamika tersendiri kepada siswa dan memudahkan proses belajar mengajar. Dalam 

memilih media pembelajaran, ada beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan terkait karakteristik 

media tersebut. Setiap jenis media pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Media 

Media pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagaimana yang dikemukakan oleh Gerlach dan Ely dalam Azhar 

Arsyad, yaitu ada tiga ciri mengapa media digunakan dan menjadi alat bantu belajar yaitu, ciri 

fiksasi,ciri manipulative,ciri distributive. Fungsi media pembelajaranMedia pembelajaran berperan 

sebagai alat bantu penyampaian informasi dari guru kepada siswa. Menurut Arsyad (2019), media 

pembelajaran memiliki empat fungsi utama, yaitu fungsi perhatian, fungsi afektif media visual, fungsi 

kognitif, fungsi kompensasi. 

Manfaat media pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran  dengan  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa,memudahkan pemahaman materi, 

menyediakan variasi metode pembelajaran, dan mendorong aktivitas belajar aktif. Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis 

dan efektif. 

Media Gambar Berseri 
Gambar berseri merupakan media pembelajaran yang terdiri dari rangkaian gambar yang saling 

berhubungan dan membentuk suatu cerita secara sistematis. Setiap gambar dalam rangkaian dapat 

digunakan sebagai paragraf dalam cerita. Penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman visual terlebih dahulu dari cerita yang akan dijadikan 

objek tertulis. Selanjutnya siswa diminta menulis karangan  deskriptif  berdasarkan  rangkaian  gambar,  

kemudian menceritakannya di depan teman. Dengan menggunakan media gambar berseri, siswa jadi 

dapat melihat hubungan antara konsep, peristiwa dan tokoh dalam pembelajaran, serta memahami 

komponen materi atau isi pelajaran dengan lebih baik. Sehingga pada akhirnya siswa memiliki 

kemampuan berimajinasi ketika melihat gambar. kelebihan menggunakan media gambar berseri bagi 

siswa sekolah dasar yaitu mudah di manfaatkan di dalam kegiatan belajar – mengajar, harganya juga 

lebih murah sehingga berdampak pada upaya pembelajaran keterampilan berbicara secara optimal, Dan 

dengan penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran merupakan pilihan yang efektif karena 

kemampuannya dalam memperjelas konsep. kekurangan menggunakan media gambar berseri bagi siwa 

sekolah dasar antara lain ukuran gambar yang terbatas hanya sebesar lembaran buku paket atau lebih 

kecil namun demikian tidak mengurangi minat dan perhatian siswa. 

KETERAMPILAN BERBICARA 

Pengertian keterampilan berbicara 

 berbicara merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan aktivitas berpikir, menyimpan 

informasi dalam memori, dan mengungkapkan pikiran melalui ucapan atau bahasa lisan. Kata “bicara” 

merupakan hasil penggabungan kata dasar “bicara” dengan awalan “ber-”, yang secara harafiah berarti 

berpikir. Keterampilan berbicara yaitu kemampuan mengartikulasikan bunyi atau kata dengan jelas 

untuk menyatakan, dan menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang lain melalui 

tuturan atau bahasa lisan.Dengan demikian, pengertian berbicara menekankan bahwa berbicara 

bukanlah sekedar mengucapkan kata-kata yang tidak mempunyai arti, melainkan merupakan suatu cara 

untuk menyampaikan pikiran dan gagasan. untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa perlu 

melakukan latihan yang meliputi pembiasaan berani, berbagi ilmu dan pengalaman, mengemukakan 

pendapat, dan membiasakan bertanya. Kegiatan berbicara atau komunikasi lisan merupakan kegiatan 

individu dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang yang disebut khalayak 

atau perakitan. Sehingga tujuan pembicaraan atau pesan dapat sampai kepada khalayak dengan baik, 

perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat menunjang efektivitas Berbicara. Untuk mencapai 
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tujuan tersebut, perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat meningkatkan efektivitas komunikasi 

lisan, antara lain faktor linguistik dan nonlinguistik seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan 

memperhatikan faktor- faktor tersebut, seseorang dapat meningkatkan kemampuannya dalam berbicara 

atau berkomunikasi secara verbal dengan lebih efektif. disimpulkan keterampilan berbicara mencakup 

lima aspek utama, yaitu ketepatan vokal, intonasi yang jelas, ketepatan ucapan, urutan kata yang 

benar, dan kelancaran. 

METODOLOGI PENELITI 
JENIS PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Reseach & Development). Konsep 
yang digunakan adalah pengembangan media gambar berseri dan metode pengembangan ADDIE menurut 
(Sugiyono, 2013). Merujuk pada penelitian ini, model pengembangan yang dijadikan acuan adalah model 
pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahap diantaranya adalah Analisis (Analyze), Desain 
(Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). 

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
 penelitian ini dilakukan di Mi Roudlotul Ulum yang terletak Yosowilangun, Penelitian ini 

dilakukan selama semester Ganjil Tahun ajaran 2024/2025. 

SUBJEK PENELITIAN 

  Penelitian ini berfokus pada media pembelajaran gambar berseri untuk keterampilan berbicara 

pada siswa sekolah dasar mata pelajaran bahasa Indonesia yang akan di uji cobakan pada 23 siswa kelas 

III di Mi Roudlotul Ulum. 

FOKUS PENELITIAN 

 Fokus penelitian ini adalah pengembangan media gambar berseri untuk keterampilan berbicara 

pada siswa sekolah dasar mata pelajaran bahasa Indonesia. 

PROSEDUR PENELITIAN 

Tahap pengembangan yang digunakan pada model ini ada 5, yang meliputi:  

 
a. Tahap Analisis(Analyze) 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mengamati 

interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan kebutuhan terkait 

pengembangan media gambar berseri untuk keterampilan berbicara 

b. Tahap Perancangan (Design) 

pada tahap ini peneliti merancang media gambar berseri untuk keterampilan berbicara, 
pada tahap pertama peneliti menentukan bahan – bahan yang akan digunakan untuk 
pembuatan gambar berseri, pada tahap ini peneliti memilih jenis kertas yang cocok untuk 
mencetak gambar.  

c. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan ini, di mana media pembelajaran yang sudah di rancang 

akan dikembangkan dan dibuat, setelah tahap pengembangan selesai, media tersebut akan 
dinilai oleh tim ahli yang terdiri dari tim ahli materi, dan tim ahli media. Tujuan dari tahap ini 
adalah untuk mengevaluasi keutuhan dan kesesuaian media pembelajran dengan kebutuhan 
peserta didik. 
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d. Implementasi (implementation) 
Tahapan ini merupakan penerapan langsung media gambar berseri untuk keterampilan 

berbicara kepada 23 peserta didik kelas III Mi Roudlotul ulum. Peneliti akan menerapkan media 

yang telah dikembangkan kepada peserta didik. 

e. Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari metode penelitian ADDIE Pada tahap ini, 

dilakukan penilaian untuk menilai media gambar berseri dalam pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan dengan mengacu pada pengukuran sejauh mana media pembelajaran tersebut 

berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:   

1. Wawancara  
2. Validasi Media 
3. Tes Hasil Belajar 
4. Angket  

INSTRUMEN PENELITIAN 

 Instrumen penelitian dalam penelitian adalah 

1. Lembar wawancara 
2. Lembar validasi media dan materi 
3. Lembar tes hasil belajar 
4. Lembar angket respon 

TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Analisis validasi ahli media 
  Analisis validitas media dilakukan dengan menilai pendapat dari ahli media. Kevalidan 
ini dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

 
Tabel Presentasi Hasil Kevalidan Media 

Interval Kriteria 

81% – 100% Sangat Valid 

61% – 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% – 40% Tidak Valid 

0% - 20% Sangat Tidak 
Valid 

     (N.F., Roesminingsih, 2022) 
 Media Gambar Berseri ini dinyatakan valid jika mendapatkan skor minimal ≥ 61%, yang 
berarti memenuhi kriteria kevalidan. Jika ada saran dari ahli, peneliti dapat melakukan 
perbaikan pada media tersebut. Namun, jika skor yang diperoleh berada ≤ 41%, maka media 
pembelajaran harus direvisi dan melalui proses validasi ulang. 

2. Analisis kevalidan ahli materi 
 Analisi kevalidan berdasarkan penilain dari validator ahli materi dapat dihitung 
dengan rumus berikut: 
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Tabel Presentasi Hasil Kevalidan Materi 

Interval  Kriteria 

81% – 100%  Sangat Valid 

61% – 80%  Valid 

41% - 60%  Cukup Valid 

21% – 40%  Tidak Valid 

0% - 20% Sangat Tidak Valid 

      (N.F., Roesminingsih, 2022)  

  Media Gambar Berseri ini dinyatakan valid jika mendapatkan skor minimal ≥ 61%, 
yang berarti memenuhi kriteria kevalidan. Jika ada saran dari ahli, peneliti dapat 
melakukan perbaikan pada media tersebut. Namun, jika skor yang diperoleh berada ≤ 
41%, maka media pembelajaran harus direvisi secara menyeluruh dan melalui proses 
validasi ulang. 

3. Analisis Efektifitas 

Tes ini dianggap berhasil jika peserta didik memperoleh skor ≥ 75, dan 
dapat dikatakan tuntas jika 75% dari peserta didik mencapai skor tersebut. Data 
hasil tes dapat diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 

a. Daya Serap Individual 

DSI = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

x 100% 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙 

b. Ketuntasan Belajar Klaksikal (KBK) 

KBK = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

x 100% 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

Sumber : (Awalia et al,2019) 

4. Analisis hasil angket 

Peneliti menilai media gambar berseri menggunakan skala likert. Media gambar 
berseri dianggap layak jika rata – rata penilaiaan memenuhi kriteria sebagai beriku : 

 
Keterangan: 
P: Angka presentase 

F : Skor yang diperoleh N: Jumlah 
Skor Maksimal 

TABEL PENILAIAN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Nilai Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

 

 



Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

Vol. 14 No 2 2025 

Plagiarism Check 02/234/67/78 Prev 

DOI: 10.9644/sindoro.v3i9.252 

 

 

 
 

Respon peserta didik yang telah menjawab angket ditentukan sebagai berikut 
TABEL  KUALIFIKASI TINGKAT KETERCAPAIAN 

Interval Kriteria 

81% – 100% Sangat Baik 

61% – 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% – 40% Kurang 

0% - 20% Sangat tidak baik 

Jika respon peserta didik mencapai lebih dari ≥61% maka disimpulkan 
bahwa media Gambar Berseri praktis, artinya dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian disesuaikan dengan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Branch (2009), 

yang meliputi beberapa tahapan, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi 

a. Tahap analisis (analyze) 

1. Analisis kebutuhan 
Langkah analisis diawali dengan menganalisis kebutuhan peserta didik. Pada tahap ini 

dilakukan wawancara dengan guru kelas III Mi Roudlotul Ulum untuk mengeksplorasi upaya 
pengembangan pembelajaran siswa serta mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi 
guru dalam proses pengajaran sehari-hari. 

2. Analisis materi pembelajaran 
Materi pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 3 Sekolah MI Roudlotul Ulum berfokus pada 

empat keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun 
keterampilan menyimak, membaca, dan menulis sudah cukup baik dikuasai oleh siswa, 
keterampilan berbicara masih menjadi tantangan utama. Materi yang ada saat ini lebih 
banyak berfokus pada latihan membaca dan menulis, sementara kesempatan untuk berlatih 
berbicara sangat terbatas. Siswa lebih sering berlatih dalam bentuk tulisan dan lebih mudah 
berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan keterampilan menulis atau membaca, 
dibandingkan dengan berbicara.Hal ini menunjukkan perlunya penekanan lebih dalam 
pembelajaran berbicara. Dengan menggunakan media gambar berseri, siswa dapat dilatih 
untuk berbicara secara berurutan berdasarkan gambar-gambar yang ada. 

3. Analisis kurikulum 
Pada tahap ini adalah menganalisis kurikulum yang digunakan Mi Roudlotul Ulum. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru Mi Roudlotul 
Ulum, bahwa kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka. 

b. Tahap Desain (Design) 
Pada tahap perancangan ada 3 tahap tahap yang digunakan untuk membuat media gambar 

berseri Tahap awal perancangan media gambar berseri yaitu tahap pemilihan bahan – bahan 
yang akan digunakan untuk media gambar berseri tahap kedua yaitu dengan menyesuaikan 
terhadap tujuan pembelajaran dan tahap ketiga kualitas visual 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 
 Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga dalam penelitian yang bertujuan untuk 
menghasilkan media pembelajaran berseri yang valid, mendapatkan respon positif, dan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. hasil evaluasi media Gambar Berseri oleh dua validator 
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ahli media. Media Gambar Berseri dianggap valid jika memperoleh skor ≥ 61%. Media Gambar 
berseri ini mendapatkan rata-rata skor sebesar 91,25%, yang berarti media tersebut termasuk 
dalam kategori sangat valid. Oleh karena itu, media gambar berseri layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. hasil penelitian media gambar berseri dari dua validator ahli materi. Kevalidan 
materi dalam media gambar berseri dapat dikatakan valid jika media memperoleh skor ≥ 61%, 
sedangkan kevalidan materi dalam media gambar berseri mendapatkan rata-rata 89,95% sehingga 
dapat disimpulkan media pembelajaran gambar berseri termasuk dalam kategori sangat valid 
sehingga media gambar berseri layak digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 
untuk keterampilan berbicara. 

d. Tahap Implementasi (Implement) 
 Pada tahap implementasi, dilakukan penerapan media gambar berseri yang telah 
dikembangkan untuk keterampilan berbicara kepada peserta didik. penerapan ini mencakup 
kegiatan proses pembelajaran, tes hasil belajar, dan angket respon dari peserta didik. Selama 
proses pembelajaran, suasana berlangsung sangat menyenangkan, yang tercermin dari 
antusiasme peserta didik yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar berseri. Di akhir pembelajaran, dilakukan tes untuk menilai tingkat kemampuan 
berbicara peserta didik setelah menggunakan media gambar berseri. Setelah tes, peserta didik 
juga mengisi angket respon untuk mengevaluasi kelayakan media gambar berseri dari sudut 
pandang mereka. Apabila respon peserta didik menunjukkan hasil yang positif, maka media 
gambar berseri layak digunakan dalam keterampilan berbicara peserta didik. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar secara klasikal tercapai dan termasuk dalam 
kategori tuntas, sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan efektif dan layak 
diterapkan, dengan persentase ketuntasan hasil belajar klasikal mencapai 100%. Hasil 
perhitungan presentase angket respon peserta didik menunjukkan nilai sebesar 100% artinya 
dapat dikatakan media Gambar berseri berada pada kategori sangat baik yang artinya media 
Gambar berseri dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini melibatkan perbaikan media gambar berseri, yang 

sudah dijelaskan pada tahap pengembangan sebelumnya. Selain itu, pada tahap ini juga 

dilakukan analisis kualitas media gambar berseri berdasarkan hasil pengukuran melalui beberapa 

aspek, seperti hasil validasi dari ahli media, ahli materi, lembar tes hasil belajar, dan angket 

respon peserta didik. Media gambar berseri dinyatakan valid atau siap digunakan setelah 

mendapatkan hasil validasi dari ahli media dengan persentase 91,25% dan dari ahli materi dengan 

persentase 89,95%. Hal ini menunjukkan bahwa media ini telah memenuhi standar yang 

diperlukan dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media gambar berseri dikatakan 

praktis karena memenuhi kriteria yang ditetapkan, di mana validator menyatakan bahwa media 

ini dapat digunakan langsung . Namun, dalam proses validasi, terdapat beberapa revisi kecil, 

salah satunya penambahan keterangan judul seperti “tema Bersih lingkunganku” setelah 

ditambahkan keterangan judul tersebut artinya, media ini sudah siap dipakai dalam kegiatan 

pembelajaran tanpa perubahan besar. Media Gambar berseri dikatakan efektif dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran karena memperoleh presentase ketuntasan hasil belajar 

klaksikal 100% dan presentase angket respon peserta didik 100%. 

PEMBAHASAN 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dan mengetahui 

kelayakan media scrapbook yang dikembangkan. Proses pengembangan media scrapbook menggunakan 

model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch (2009). Menurut Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE 

ini terdapat lima langkah, yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate (Analisis, Desain, 

Pengembangan, Impementasi, dan Evaluasi).Proses dan hasil pengembangan media scrapbook dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Proses Pengembangan Media 
Proses pengembangan media gambar berseri menggunakan model ADDIE yang dikembangkan 

oleh Branch (2009). Menurut Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah, 
yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate (Analisis, Desain, Pengembangan, 
Impementasi, dan Evaluasi).Tahap yang pertama adalah tahap analisis dilakukan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, materi pembelajaran, serta kesesuaian dengan 
kurikulum yang digunakan. Tahap kedua adalah tahap perancangan media gambar berseri 
mencakup tiga aspek utama: pemilihan bahan, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, dan 
kualitas visual. Tahap ketiga adalah Tahap pengembangan dilakukan untuk menghasilkan media 
pembelajaran yang valid, mendapatkan respons positif, serta layak digunakan dalam 
pembelajaran. Validasi dilakukan oleh dua ahli media dan dua ahli materi untuk menilai kelayakan 
media sebelum diterapkan dalam pembelajaran. Hasil Validasi Ahli Media, Media gambar berseri 
mendapatkan rata-rata persentase validitas 91,25%, yang menunjukkan bahwa media ini sangat 
layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil Validasi Ahli Materi, Media gambar berseri 
memperoleh persentase validitas 89,95%, yang berarti media ini telah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Tahap keempat adalah tahap implementasi yang dilakukan dengan menerapkan 
media gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Roudlotul Ulum. 
Implementasi ini meliputi kegiatan pembelajaran, tes hasil belajar, dan pengisian angket respon 
peserta didik. Berdasarkan hasil tes, seluruh peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan 
rata-rata nilai yang tinggi. Ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 100%,Tahap kelima yaitu 
tahap Evaluasi dilakukan analisis kualitas media pembelajaran dari hasil perhitungan presentase 
validasi ahli media, validasi ahli materi, lembar tes hasil belajar dan juga angket respon peserta 
didik Validitas Media gambar berseri dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi ahli media 
(91,25%) dan ahli materi (89,95%), Kepraktisan media ini dinilai praktis oleh para validator karena 
dapat digunakan langsung dalam pembelajaran, Efektivitas ketuntasan hasil belajar mencapai 
100%, dan respon positif siswa juga mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa media ini efektif 
dalam mendukung pembelajaran keterampilan berbicara. 

2. Kelayakan Media Gambar Berseri 
Kelayakan media gambar berseri dapat dilihat dari 2 tahap validasi, dilakukan dua jenis validasi, 

yaitu validasi media dan validasi materi. Hasil validasi menunjukkan bahwa media gambar berseri 
telah diuji dan mendapatkan hasil yang sangat baik. Media gambar berseri dinyatakan sangat valid 
dengan hasil persentase rata-rata 91,25% dari ahli media dan 89,95% dari ahli materi. Dengan 
demikian, media gambar berseri termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran.Berdasarkan hasil validasi ini, media gambar berseri dapat digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Selain validasi 
media, kualitas media gambar berseri juga diukur berdasarkan efektivitasnya melalui tes hasil 
belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan peserta didik mencapai 100% 
berdasarkan perhitungan ketuntasan belajar klasikal. Semua peserta didik berhasil memperoleh 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu ≥75. Dengan 
demikian, media gambar berseri dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara peserta didik. 

3. Angket Respon Peserta Didik 
sebesar 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa media gambar berseri masuk dalam kategori sangat 
baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Respon positif ini sejalan dengan pendapat 
Mardianto (2023), yang menyatakan bahwa respon siswa dapat dikategorikan positif apabila 
mereka menunjukkan antusiasme tinggi, aktif dalam pembelajaran, dan memiliki rasa ingin tahu 
yang besar terhadap materi yang disampaikan.Dengan demikian, media gambar berseri tidak 
hanya menarik perhatian peserta didik, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam proses belajar. Penggunaan media ini membuat pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan interaktif, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan. Oleh karena itu, media gambar berseri sangat cocok untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik. 
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KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengembangkan media gambar berseri untuk keterampilan 
berbicara mata pelajaran bahsa Indonesia. Media Gambar berseri dikembangkan dengan menggunakan 
model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa media gambar berseri dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas III MI Roudlotul Ulum. Tahap desain dilakukan dengan mempertimbangkan 
pemilihan bahan, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, dan kualitas visual.Pada tahap 
pengembangan, media divalidasi oleh ahli media dan ahli materi dengan hasil validitas yang sangat 
tinggi. Implementasi media dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang efektif dengan tingkat 
ketuntasan belajar siswa mencapai 100%. Evaluasi terhadap media gambar berseri memperlihatkan 
bahwa media ini valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
 Dinilai dari validasi ahli, efektivitas, dan ketuntasan belajar siswa. Hasil validasi oleh ahli media 
memperoleh skor 91,25%, sedangkan validasi ahli materi mencapai 89,95%, yang menunjukkan bahwa 
media ini sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Efektivitas media diukur menggunakan 
THB (Tes Hasil Belajar) Tes hasil belajar menunjukkan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 
100% sehingga media gambar berseri dikatakan efektif. Media gambar berseri mendapatkan hasil angket 
respon peserta didik presentase nilai rata-rata sebesar 100% dan termasuk kategori sangat baik. 
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